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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH SMP SWASTA 

DARUL AMIN DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI 

PESANTREN DARUL AMIN ACEH TENGGARA 

 

Informan : Guru SMP Swasta Darul Amin 

Hari/Tanggal :……………………………………… 

Waktu  :……………………………………… 

Tempat :……………………………………… 

 

P : Bagaimana kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin Aceh Tenggara? 

P : Apakah kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada guru yang 

memiliki kinerja yang rendah? 

P : Apakah kepala sekolah sering memberikan diklat/pelatihan kepada guru 

yang memiliki kinerja yang rendah? 

P : Apakah masih ada guru yang yang doble job dalam melaksanakan tugas 

di SMP Swasta Darul Amin Aceh Tenggara? 

P : doble job dalam bidang apa yang dilakukan guru SMP Swasta Darul 

Amin Aceh Tenggara? 

P : apakah ada reward dari pimpinan bagi guru yang memiliki kualitas baik 

di SMP Swasta Darul Amin Aceh Tenggara? 

P : Reward dalam bentuk apa yang di berikan kepada guru SMP Swasta 

Darul Amin Aceh Tenggara? 

P :  Apakah ada hadiah atau hukuman atas kinerja dari para guru di SMP 

Swasta Darul Amin Aceh Tenggara? 

P : Sebutkan cara-cara pimpinan dalam memperbaiki kinerja guru di SMP 

Swasta Darul Amin Aceh Tenggara? 

P : Apa yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru-guru yang senior yang 

memiliki kinerja yang rendah? 

P : Sebutkan hal-hal yang menghalangi pimpinan untuk menaikkan kualitas 

guru di SMP Swasta Darul Amin Aceh Tenggara? 

Lampiran I 



 
 

 
 

P : Apa faktor pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru di 

SMP Swasta Darul Amin Aceh Tenggara?



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA GURU DI PESANTREN DARUL AMIN 

ACEH TENGGARA 

 

Informan : Pengawas Sekolah 

Hari/Tanggal :  Sabtu/1 Juni 2024   

Waktu  : 09.00 s/d 09.30 WIB 

Tempat : Kantor Pengawas 

 

P : Bagaimana kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh 

Tenggara? 

J : Kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin sudah cukup bagus, hal ini bisa 

dilihat dari terpenuhinya jam Pelajaran yang tersedia. Dan apabila ada 

guru yang berhalangan hadir untuk melaksanakan tugasnya, mereka 

memberikan kabar melalui group Whattsap atau melalui alat komunikasi 

P : Apa yang dilakukan pimpinan sekolah pada guru yang berkualitas 

rendah? 

J : Selama ini kepala sekolah sering memberikan motivasi. Motivasi ini 

sering di lakukan kepala sekolah ketika saat rapat rutin mingguan, 

bulanan, rapat semester, dan rapat tahunan. Dan bagi guru yang memiliki 

kinerja yang sangat rendah diberikan pembinaan supaya terus 

meningkatkan kinerjanya 

P : Apakah pimpinan mengadakan pelatihan kepada guru yang berkualitas 

rendah 

J : Seluruh guru SMP Swasta Darul Amin diberikan kesempatan untuk 

mmengikuti Diklat/pelatihan.  yang diberikan tidak hanya fokus kepada 

Lampiran II 



 
 

 
 

guru yang memiliki kinerja yang rendah tapi pada seluruh Guru hanya saja 

terkadang dalam pelaksanaan kegiatan para guru tidak semua dapat 

mengikuti karena dalam kebersamaan waktu aktif sekolah sehingga 

palatihan tersebut diikuti oleh guru yang tidak mempunyai jam mengajar 

pada hari yang telah d tentukan. 

P : Apakah masih ada guru yang yang doble job dalam melaksanakan tugas 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Masih ada, karena mereka memerlukan pendapatan tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka.  

P :doble job dalam bidang apa yang dilakukan guru SMP Swasta Darul 

Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Selain mengajar, guru juga memiliki tugas tambahan seperti wali kelas, 

Pembina ekskul, dan beberapa program kegiatan tahunan yang sudah 

dijadwalkan. Dan sebagian guru mengajar di sekolah lain.  

P :Apakah kepala sekolah memberikan hadiah bagi guru yang memiliki 

kualitas baik di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Ada, sesuai dengan kemampuan sekolah.  

P : Reward dalam bentuk apa yang di berikan kepada guru SMP Swasta 

Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Reward yang diberikan berupa uang atau barang dan sertifikat.  Bagi 

guru yang memiliki prestasi dan kinerja yang bagus.  

P :  Apakah ada  Punishment dari kepala sekolah kepada guru yang memiliki 

kinerja yang baik di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

https://thecontentauthority.com/blog/reward-vs-punishment


 
 

 
 

J : Ada. Punisment berupa teguran lisan dan tertulis sesuai dengan ketentuan 

atau peraturan yang berlaku di SMP Swasta Darul Amin.  

P : Sebutkan hal-hal yang dilakukan pimpinan sekolah untuk memperbaiki 

kualitas guru di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Strategi yang dilakukan berupa pembinaan kinerja, pembinaan disiplin, 

pemberian motivasi, pengambangan kompetensi guru, bekerjasama dengan 

Lembaga lain, pemberian penghargaan, mengoptimalkan sarana dan 

prasarana, serta evaluasi rutin mingguan, bulanan dan tahunan 

P : Apa yang dilakukan pimpinan sekolah terhadap guru senior yang 

memiliki kinerja yang rendah? 

J : Berdiskusi secara personal, memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk menyampaikan keluhannya, dan memberikan motivasi lebih supaya 

para guru senior dapat menjadi contoh bagi para guru junior 

P : Apa saja faktor hambatan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Guru SMP Swasta Darul Amin ketika mengajar masih biasa saja, tidak 

ada metode atau inovasi baru dalam menyampaikan materi, karena 

sulitnya membagi waktu untuk pengembangan.  

P : Apa faktor pendukung pimpinan sekolah dalam meningkatkan mutu guru 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara. 

J : Lingkungan sekolah yang asri, fasilitas yang baik, guru yang 

berkompeten, dan bekerja sama dengan pihak lain menjadi faktor pendukung 

sekolah dalam meningkatkan mutu



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA GURU DI PESANTREN DARUL AMIN 

ACEH TENGGARA 

 

Informan : Faizal Luqman, S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024 

Waktu  : 10.30 

Tempat  : SMP Swasta Darul Amin 

 

P : Bagaimana kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh 

Tenggara? 

J : Selama ini kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin sudah cukup bagus, 

dikatakan bagus karena selama proses mengajar jam pelajaran terpenuhi. 

Dan apabila ada guru yang behalangan hadir maka ada komunikasi yang 

efektif yang bisa dugunakan oleh setiap guru 

P : APa yang dilakukan pimpinan untuk memotivasi guru yang memiliki 

kualitas yang rendah? 

J :  Dalam peningkatan kinerja guru sebagai kepala sekolah melakukan 

program evaluasi mingguan yang fokus pada KBM (kegiatan Belajar 

Mengajar), dengan maksud evaluasi tersebut bertujuan untuk memantau 

dan terus meningkatkan kinerja guru 

P : Apakah ada diklat atau pelatihan bagi guru yang memiliki kualitas 

rendah? 

J : Diklat/pelatihan yang diberikan tidak hanya fokus kepada guru yang 

memiliki kinerja yang rendah, akan tetapi ke seluruh guru yang bernaung 

di SMP Swasta Darul Amin. 
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P : Apakah masih ada guru yang yang doble job dalam melaksanakan tugas 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Masih ada 

P : doble job dalam bidang apa yang dilakukan guru SMP Swasta Darul 

Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Selain mengajar, guru juga memiliki tugas tambahan seperti wali kelas, 

Pembina ekskul, dan beberapa program kegiatan tahunan yang sudah 

dijadwalkan 

P : Apakah hadiah diberikan bagi guru yang memiliki kualitas baik di SMP 

Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Ada 

P : Reward dalam bentuk apa yang di berikan kepada guru SMP Swasta 

Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Reward yang diberikan berupa uang atau barang 

P :  Apakah terdapat hadiah dan hukuman bagi kinerja guru di SMP Swasta 

Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Ada 

P : Apa hal yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas di SMP Swasta 

Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Strategi yang dilakukan berupa pengawasan, pembinaan kinerja, 

pemberian motivasi, pembinaan disiplin,  pengambangan kompetensi guru, 

bekerjasama dengan Lembaga lain, pemberian penghargaan, 



 
 

 
 

mengoptimalkan sarana dan prasarana, serta evaluasi rutin mingguan, 

bulanan dan tahunan. 

P : Apa yang dilakukan pimpinan sekolah terhadap guru-guru yang senior 

yang memiliki kinerja yang rendah? 

J : Berdiskusi secara personal dan memberikan motivasi lebih supaya para 

guru senior dapat menjadi contoh bagi para guru junior 

P : Adakah hambatan dalam memperbaiki mutu guru di SMP Swasta Darul 

Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Kurangnya Kerjasama stakeholder, sumber daya finansial, rendahnya 

pengetahuan guru dalam menggunakan  IT, dan guru masih cenderung 

menggunakan cara lama dalam mengajar. Serta ketika guru banyak yang 

mengikuti kegiatan untuk pengembangan diri di luar sekolah,  maka proses 

belajar mengajar terganggu 

P : Apa faktor pendukung pimpinan sekolah dalam meningkatkan mutu guru 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara. 

J : Lingkungan sekolah yang baik, sarana dan prasarana yang memadai, 

bekerjasama dengan pihak lain menjadi factor pendukung sekolah dalam 

meningkatkan kinerja dan mutu



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA GURU DI PESANTREN DARUL AMIN 

ACEH TENGGARA 

 

         Informan        : Ahmad Faruqi Hasiholan 

         Hari/Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024 

         Waktu  : 12.00 WIB 

         Tempat  : Dayah Darul Amin 

 

P : Bagaimana kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh 

Tenggara? 

J : Secara umum kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin sudah baik, ini 

dibuktikan dari tercapainya kurikulum pembelajaran yang sudah di 

rencanakan, kemudian program-program Pendidikan lainnya juga berjalan 

sebagaiman mestinya 

 P : Apakah pimpinan sekolah sering memberikan motivasi kepada guru yang 

memiliki kinerja yang rendah? 

J : pimpinan sekolah memotivasi seluruh tenaga pendidik baik secara 

personal/individu maupun secara umum dalam rapat guru mingguan. 

Khususnya pada rapat mingguan, guru dievaluasi, diarahkan, dan 

dilakukan pembimbingan 

P : Apakah ada pelatihan bagi guru yang memiliki kinerja yang rendah? 

J : Secara internal sering, artinya pelatihan dilakukan dengan pemateri/tim 

ahli dari guru senior yang dianggap mampu sering melakukan palitihan, 

namun jika pematerinya dari luar masih sangat jarang, selain dari dana 

Lampiran IV 



 
 

 
 

yang menjadi penghambat pelatihan juga waktu yang tersedia juga akan 

berpengaruh proses belajar 

P : Apakah masih ada guru yang yang doble job dalam melaksanakan tugas 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J :Mengingat bahwa sekolah swasta, ketersediaan dana untuk SDM, maka 

beberapa guru masih ada yang dowble job 

P : doble job dalam bidang apa yang dilakukan guru SMP Swasta Darul 

Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J :Dowble job dalam bidang administrasi, pengelolaan fasilitas sekolah, 

disamping sebagai guru, juga dilibatkan mengurusi yang lain, seperti 

pustakawan, laboratorium, dll 

P : Adakah hadiah yang diberikan bagi guru yang memiliki kinerja yang 

baik di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J :Sampai saat ini, setahu saya belum ada 

P : Reward dalam bentuk apa yang di berikan kepada guru SMP Swasta 

Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

-P :  Apakah ada hukuman atau hadiah bagi guru di SMP Swasta Darul Amin 

Kuta Cane Aceh Tenggara atas kinerjanya? 

J :Untuk menjamin mutu tentunya ada 

 P : Sebutkan hal yang dilakukan pimpinan sekolah di SMP Swasta Darul 

Amin Kuta Cane Aceh Tenggara untuk memperbaiki kualitas guru? 

J :  Strategi yang dilakukan kepala sekolah selama ini melalui Pendekatan 

secara persuasive, mengarahkan para guru dan lainnya, serta motivasi 



 
 

 
 

yang diberikan secara berkala, kemudian Pendekatan bahkan penekanan 

pada kedisiplinan. Serta adanya punishment yang diperlukan sebagai 

usaha dalam memperbaiki kualitas guru. 

P : Apa yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru-guru yang senior yang 

memiliki kinerja yang rendah? 

J :Tidak terkecuali guru senior juga diberikan evaluasi dalam bentuk 

peringatan, baik lisan maupun tulisan 

P : Dalam organisasi terutama pada pengembangan kompetensi tentulah 

sangat membutuhkan dana, jadi ketika para guru ingin mengembangan 

kompetensi diri dapat dikategorikan sulit karena keterbatasan finansial, 

kemudian lagi kompetensi guru yang tidak linier dengan mata pelajaran 

yang diampu juga sangat berpengaruh, karena beberapa diantara Guru 

mempunya kewajiaban dalam memberdayakan diri mereka pada sebuah 

lembaga yang biasa di sebut dengan Pengabdian atau Santri yang sudah 

alumni di haruskan mengabdi”. 

 P : Apa faktor pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru di 

SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Setiap guru mempunyai Solidaritas yang tinggi  dalam meningkatkan 

mutu di pesantren, pemahaman guru bahwa pendidikan merupakan 

prioritas sekolah, hal ini tentu di dasari atas arahan dan bimbingan baik 

dari pimpinan maupun dari para rekan kerja disekolah atau pesantren”. 



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA GURU DI PESANTREN DARUL AMIN 

ACEH TENGGARA 

 

Informan : Kasih Masriani 

Hari/Tanggal : Rabu 29 Mei 2024 

Waktu  : 09.30 WIB 

Tempat : Kantin Sekolah 

 

P : Bagaimana kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh 

Tenggara? 

J : sampai saat ini kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin cukup baik 

walau terkadang perlu di ingatkan karena sebagain diantara mereka 

bertugas bukan hanya sebagai pengajar namun juga sebagai pembimbing 

pada setiap kegiatan santri 

P : Apa yang dilakukan bagi guru yang memiliki kualitas rendah? 

J : Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah tentu saja meberikan motivasi 

kepada para guru, pemberian motivasi kepada seluruh guru yang ada di 

sekolah ini tentunya, karena hal ini tentu memicu dalam pelaksanaan 

kegiatan dengan sebaik-baiknya dan sesuai dengan apa yang diharapkan 

secara bersama. 

 

P : Apakah pelatihan sering dilakukan bagi guru yang berkualitas rendah? 

J : Dalam mengikuti pelatihan guru di berdayakan untuk dapat mengikuti 

pelatihan semaksimal mungkin, dengan harapan guru dapan meng-

Upgrade kepribadiannya 

Lampiran V 



 
 

 
 

P : Apakah masih ada guru yang yang doble job dalam melaksanakan tugas 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

P : doble job dalam bidang apa yang dilakukan guru SMP Swasta Darul 

Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

P : apakah ada reward bagi guru yang berkualitas baik di SMP Swasta Darul 

Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

P : Reward dalam bentuk apa yang di berikan kepada guru SMP Swasta 

Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

P :  Apakah ada hukuman dan hadiah bagi guru atas kinerjanya di SMP 

Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

P : Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Pembinaan dan pelatihan serta motivasi 

P : Apa yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru-guru yang senior yang 

memiliki kinerja yang rendah? 

P : Apa saja faktor penghambatan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

guru di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

P : Apa hambatan yang ditemukan dalam memperbaiki kualiats di SMP 

Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

J : Kerjasama yang baik antara setiap tenaga kependidikan disekolah.  

 

P :  Apa faktor pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru 

di SMP Swasta Darul Amin Kuta Cane Aceh Tenggara? 

 



 
 

 
 

J:  “Kerjasama yang baik antara setiap tenaga kependidikan disekolah yang biasa 

dilakukan dikarenakan dalam setiap pekerjaan atau kegiatan saling membutuh 

satu sama lainnya, kemudian kegemaran dalam hal tolong menolong antar sesama 

juga sering dilakukan, kepedulian terhadap rekan kerja adalah hal yang lumrah 

karena para guru dibawah naungan pesantren darul Amin adalah Keluaga” 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA GURU DI PESANTREN DARUL AMIN 

ACEH TENGGARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pesantren Darul Amin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara Bersama Pengawas 

 

Lampiran VI 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara Bersama Kepala Sekolah 

 

 

Gambar 4. Wawancara Bersama Guru 



 
 

 
 

Gambar 5. Pelatihan Pengembangan Guru 

 

Gambar 6. Pelatihan Pengembangan Guru 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 7. Rapat Guru 

 

Gambar 8. Sertifikat Pelatihan Guru 

 

 

 



 
 

 
 

SURAT IZIN MENELITI 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

Sri Wahyuni , lahir di Aceh Tenggara pada 04 Juli 1984, merupakan anak 

Pertama dari pasangan Bapak Syarifuddin dan Mamak Siti Aisyah. Tahun 1991 

sampai  1996 menempuh pendidikan Dasar di MIN Lawe Sumur Kutacane 

Aceh Tenggara. 

Tahun 1996-2002 menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Darul Iman 

Kutacane Aceh Tenggara. Setelah menyelesaikan Pendidikan di Pondok 

Pesantren Darul Iman Kutacane Aceh Tenggara, selanjutnya penulis 

memutuskan untuk menimba  ilmu kembali di Universitas Al-Amien (UNIA) 

Prenduan Sumenep Madura Jawa Timur pada  Fakultas Tarbiyah jurusan 

Pendidikan Agama Islam tamat tahun 2006.  

Tahun 2022 Penulis melanjutkan pendidikan  di Pasca Sarjana UINSU 

Medan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam. 


